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Informasi Artikel ABSTRACT

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan limbah minyak
Diterima Jun 11%, 2025 jelantah dengan mengubahnya menjadi produk lilin aromaterapi yang memiliki nilai
Direvisi Jun 12, 2025 guna serta potensi ekonomi. Proses pembuatan dilakukan melalui pendekatan
Diterima Jun 28, 2025 eksperimen, meliputi tahapan penyaringan minyak bekas, pencampuran dengan

bahan seperti palm wax dan minyak essensial, hingga pencetakan menjadi lilin.
Hasil pengolaha menunjukan bahwa lilin yang di hasilkan memiliki performa

Kata Kunci: pembakaran yang stabil, aroma yang bertahan lama, serta bentuk yang menarik.
Limbah Batok; Arang Briker; Inistif ini tidak hanya berkontribusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan,
Ramah Lingkungan; Sustainable; tetapi juga membuka peluang bisnis kreatif. Pemanfaatan limbah sebagai bahan
Nilai Ekonomi baku ini menjadi bagian dari upaya mendukung sistem ekonomi sirkular dan

pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Lilin aromaterapi berbahan dasar minyak
jelantah ini tergolong aman untuk digunakan, serta diminati oleh banyakn kalangan
karena desainnya yang menarik dan kegunaannya yang beragam. Pemanfaatan
minyak bekas adalah sebagai upaya pemanfaatan dalam mengelola potensi bahan
alami dan limbah rumah tangga. Dengan demikian praktikum ini akan bermanfaat
dalam pemanfaatan yang beragam diantaranya dapat menambah penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga serta dapat menjaga lingkungan dengan
memanfaatkan bahan yang telah tidak terpakai.

© 2025 The Authors. Published by Envirosafe Buana Nusantara.
This is an open access article under the CC BY license
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

INTRODUCTION

Permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh meningkatnya volume limbah organik
merupakan isu yang semakin mendesak di berbagai negara, termasuk Indonesia (Harisandi, 2025b).
Salah satu jenis limbah organik yang banyak dihasilkan namun belum dimanfaatkan secara optimal
adalah limbah batok kelapa. Indonesia sebagai produsen kelapa terbesar di dunia menghasilkan jutaan
ton limbah batok kelapa setiap tahun, baik dari industri pengolahan kelapa maupun konsumsi rumah
tangga (Harisandi, 2025a). Sebagian besar limbah tersebut masih dibuang atau dibakar secara terbuka,
yang berkontribusi terhadap pencemaran udara dan peningkatan emisi gas rumah kaca. Limbah batok
kelapa, yang sering dianggap sebagai bahan sisa yang tidak bernilai, sesungguhnya memiliki potensi
besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku produk yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi.
Indonesia sebagai negara penghasil kelapa terbesar di dunia, menghasilkan jumlah batok kelapa yang
sangat melimpah setiap tahunnya. Namun, sebagian besar limbah tersebut masih belum dimanfaatkan
secara optimal dan hanya dibuang begitu saja atau dibakar secara terbuka, yang berpotensi
menimbulkan dampak lingkungan negatif, seperti polusi udara (Harisandi, Yahya, et al., 2025).

Pengolahan hasil buah kelapa terutama produk turunannya masih memiliki peluang yang cukup
besar (Harisandi et al., 2023). Saat ini industri pengolahan buah kelapa umumnya masih terfokus kepada
pengolahan hasil daging buah sebagai hasil utama, sedangkan industri yang mengolah hasil samping
buah (by- product) seperti air, sabut, dan tempurung kelapa masih diolah secara tradisional. Namun
ketersediaan material yang cukup banyak tersebut belum dimanfaatkan untuk membangun industri
pengolahan hasil samping buah kelapa secara optimal (Indahyani 2011).

Di sisi lain, kebutuhan akan sumber energi alternatif yang berkelanjutan terus meningkat,
seiring dengan terbatasnya cadangan energi fosil dan meningkatnya kesadaran terhadap isu perubahan
iklim. Dalam konteks ini, limbah batok kelapa sebenarnya memiliki potensi besar untuk dijadikan
sebagai bahan baku energi alternatif berbentuk arang briket. Arang briket dari batok kelapa memiliki
sejumlah keunggulan, antara lain nilai kalor yang tinggi, emisi karbon yang relatif rendah (Harisandi,
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Hurriyati, et al., 2025), dan kemampuan terbakar yang stabil. Selain itu, briket ini bersifat ramah
lingkungan dan dapat diproduksi dengan teknologi yang relatif sederhana, sehingga cocok untuk
dikembangkan di tingkat industri rumah tangga maupun usaha mikro kecil menengah (UMKM)
(Harisandi, Muhammad Mardiputra, et al., 2024).

Pemanfaatan limbah batok kelapa tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan
limbah, tetapi juga berpotensi menciptakan produk dengan nilai tambah yang tinggi. Salah satu cara
pemanfaatan yang menjanjikan adalah dengan mengolah limbah batok kelapa menjadi arang briket.
Arang briket merupakan produk yang digunakan sebagai bahan bakar alternatif, dengan karakteristik
yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan memiliki nilai kalor yang tinggi dibandingkan dengan sumber
bahan bakar konvensional. Pembuatan arang briket dari batok kelapa memiliki beberapa keunggulan,
antara lain rendahnya kandungan sulfur dan kelembaban, serta emisi yang lebih sedikit saat proses
pembakaran, menjadikannya bahan bakar yang lebih bersih dan aman bagi kesehatan dan lingkungan.
Oleh karena itu, arang briket berbasis batok kelapa tidak hanya berfungsi sebagai alternatif energi yang
berkelanjutan, tetapi juga sebagai solusi untuk pengelolaan limbah kelapa yang lebih produktif dan
bernilai tambah. Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, konsep ekonomi sirkular (circular
economy) menjadi pendekatan strategis untuk mengurangi ketergantungan terhadap sumber daya alam
melalui optimalisasi pemanfaatan limbah sebagai bahan baku baru. Ekonomi sirkular menekankan
prinsip "mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang" (reduce, reuse, recycle) untuk
menciptakan sistem produksi yang efisien, berkelanjutan, dan rendah limbah. Pemanfaatan limbah
batok kelapa sebagai bahan baku utama dalam produksi arang briket merupakan salah satu
implementasi nyata dari prinsip ekonomi sirkular tersebut (Harisandi, Muhammad Mardiputra, et al.,
2024).

Pengelolaan sampah pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang sistematis, menyeluruh,
dan berkesinambungan diatur melalui UU No.18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah. Aturan
tentang pengelolaan sampah menjelaskan bahwa pengelolaan sampah pada dasarnya merupakan
tanggung jawab personal untuk dapat mengelola sampah yang dihasilkan namun terdapat sistem yang
membantu proses pengumpulan sampai pada tahap pembuangan sampah ke tempat pembuangan akhir
(TPA). Model pengelolaan sampah dengan sistem kumpul-buang-angkut menjadi model yang masih
digunakan saat ini. Hal tersebut berdampak pada persoalan yang muncul di lokasi pembuangan akhir.
Saat ini pendekatan berbasis sirkular ekonomi menjadi pendekatan penting yang digunakan oleh
berbagai pihak untuk mengatasi persoalan pengelolaan sampah dan dampaknya terhadap peningkatan
efek gas rumah kaca. Ekonomi sirkular merupakan konsep untuk mengolah sumber daya yang
diproduksi agar tetap digunakan dan tidak menjadi sampah yang pada akhirnya akan dibuang ke tempat
pembuangan akhir maupun dibuang sembarangan (Islami 2022). Alih-alih menjadi limbah yang
mencemari lingkungan, batok kelapa dapat diolah menjadi produk energi alternatif yang memiliki nilai
ekonomi dan manfaat sosial. Dengan demikian, siklus hidup material batok kelapa tidak berhenti
sebagai residu pasca konsumsi, melainkan terus dimanfaatkan dalam sistem ekonomi melalui proses
konversi yang produktif. Selain berdampak positif terhadap lingkungan, pemanfaatan ini juga membuka
peluang ekonomi baru melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat lokal,
dan penguatan sektor industri berbasis limbah (Harisandi, Yahya, et al., 2024).

Pada dasarnya, pemanfaatan sampah adalah mengatur cara pengelolaan sampah dengan konsep
yang menghubungkan ekonomi sirkular pada kehidupan sehari-hari (circular product), yang merupakan
cara pembuat produk (produsen) dalam menciptakan produk ataupun kemasan-kemasan yang lebih irit
hingga lebih baik bagus secara kualitasnya dalam memproduksi hasil sampah tersebut, dan konsumen
harus berkontribusi dalam kegiatan memilah produk untuk diproduksi kembali (Firmansyah,
Herlambang, and Sumarmi 2021). Secara umum, pelaksanaan pekerjaan perencanaan teknis
pengelolaan sampah terpadu 3R (reuse, reduce, recycle) yaitu menggunakan kembali sampah secara
langsung, mengurangi segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya sampah, memanfaatkan kembali
sampah setelah mengalami proses pengolahan, konsep 3R tersebut termasuk ke dalam ekonomi sirkular.
Konsep ekonomi sirkular dapat mengangkat usaha mikro kecil (UMK) dengan memproduksi barang
dari sampah atau limbah yang dapat dimanfaatkan kembali atau memproduksi barang dengan bahan-
bahan ramah lingkungan (Asrul, Ramadhani, and Indriyani 2023). Dari berbagai macam dampak negatif
yang ditimbulkan karena tumpukan sampah, diperlukan kerjasama seluruh lapisan masyarakat,
pemerintah dan masyarakat luas untuk dapat mengurangi tumpukan sampah tersebut serta dapat
mengelola atau mendaur ulang dan memanfaatkan kembali sampah yang seringkali disebut dengan
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istilah 3R (Reducee, Reuse, Recycle) dengan diiringi upaya efisien, cerdas dan terprogram (Ariska et
al. 2022).

Penerapan ekonomi sirkular dalam konteks ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah bukan
hanya tentang mitigasi dampak lingkungan, tetapi juga tentang transformasi struktur ekonomi ke arah
yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan arang briket dari limbah batok
kelapa dapat dipandang sebagai solusi yang berada di persimpangan antara inovasi teknologi, efisiensi
sumber daya, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Konsep ekonomi sirkular merupakan paradigma
baru dalam pembangunan ekonomi yang berupaya memutus ketergantungan terhadap pola ekonomi
linear tradisional—yakni "ambil, pakai, buang" (take-make-dispose). Dalam ekonomi linear, sumber
daya alam dieksploitasi untuk produksi, dikonsumsi, lalu limbahnya dibuang, yang dalam jangka
panjang menyebabkan degradasi lingkungan dan ketidakseimbangan ekosistem. Sebaliknya, ekonomi
sirkular mendorong terjadinya /oop atau siklus tertutup dalam penggunaan sumber daya melalui prinsip
pengurangan limbah (waste minimization), peningkatan efisiensi sumber daya (resource efficiency),
serta inovasi dalam penggunaan kembali dan daur ulang.

Sampah perlu ditangani secara sistematis dan berkelanjutan agar tidak merusak lingkungan.
Selama ini sampah hanya ditimbun tanah bahkan ada yang membakarnya. Proses pembakaran sampah
secara terbuka dapat menghasilkan polutan, salah satunya partikulat. Pembentukkan partikulat terjadi
pada pembakaran tidak sempurna. Misalnya, partikulat yang dihasilkan dari pembakaran sampah adalah
padatan dalam gas. Pembakaran sampah pada kondisi pembakaran dan suhu yang rendah dapat
menimbulkan gas racun dioksin/furan lebih tinggi daripada insenerator yang terkendali. Dioksin dan
Furan dalam jangka panjang dapat menyebabkan kanker, gangguan pada sistem reproduksi dan cacat
lahir; sedangkan jangka pendek akan menyebabkan kerusakan hati, kehilangan berat badan, dan
penurunan sistem kekebalan tubuh. Agar dapat dikelola dengan baik maka perlu pendekatan sosial
budaya kepada masyarakat sehingga sampah bisa dikelola dengan mandiri (Erviana, Mudayana, and
Suwartini 2019). Selain itu, pengelolaan sampah sistematis dan terstruktur berdampak positif bagi
pendapatan ekonomi daerah. Perencanaan pengelolaan sampah yang professional oleh pemerintah desa
dapat memberikan peluang besar bagi industri rumah tangga dalam mengembangkan produk.
Pemanfaatan sampah menjadi produk bernilai seni dan ekonomis dapat menjadi branding suatu daerah
(Bonang and Rahmawati 2022).

Daging buah kelapa merupakan komponen utama yang dapat diolah menjadi berbagai macam
produk turunan. Dalam proses pengolahannya, buah kelapa menghasilkan tempurung yang dianggap
sebagai limbah sisa. Limbah tempurung kelapa baik dari industri-industri pengolahan buah kelapa atau
konsumsi rumah tangga pada umumnya dibuang begitu saja. Meskipun tergolong sampah organik,
limbah tempurung kelapa tidak mudah terurai mikroorganisme dikarenakan sifatnya yang keras. Selain
itu, tempurung kelapa memiliki bobot dan ukuran yang cukup besar. Hal ini mengakibatkan dalam
pembuangan limbah tempurung kelapa sering terjadi penumpukan (Gary Ganda Tua Sibarani et al.
2021). Tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan limbah, pemanfaatan batok kelapa untuk
pembuatan arang briket juga memiliki potensi besar dalam menciptakan produk bernilai ekonomi.
Dengan meningkatnya permintaan terhadap bahan bakar alternatif yang lebih ramah lingkungan di pasar
domestik dan internasional, produksi arang briket dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan,
terutama bagi masyarakat di daerah penghasil kelapa. Selain itu, proses produksi arang briket juga dapat
membuka peluang bagi pengembangan industri kecil dan menengah, serta menciptakan lapangan
pekerjaan baru, yang pada gilirannya dapat mendukung penguatan perekonomian lokal.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan diantaranya adalah penelitian oleh Divi Yustita et
al. 2023, yang menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan limbah tempurung
kelapa dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Selain itu, pada usaha yang telah berjalan diharapkan
dapat menambah keberagaman (diversifikasi) produk sehingga tidak terbatas hanya pada arang
tempurung kelapa saja. Kemudian Khairusy, Ferial, and Atmaja 2021, juga melakukan penelitian
mengenai Peningkatan ekonomi kreatif dengan pemanfaatan sumber daya alam berbahan dasar buah
kelapa dalam meningkatkan perekonomian petani dan warga sekitar. Peningkatan ekonomi masyarakat
miskin melalui pemanfaatan limbah kelapa juga dibahas oleh Adwimurti, Sumarhadi, and Mulyatno
2023. Pembahasan mengenai ekonomi sirkular dalam konsep pengelolaan sampah juga dilakukan oleh
Yuliwati and Yusmartini 2022. Topik pemanfaatan limbah juga dibahas oleh Prasetyo Harisandi,
Adibah Yahya, Filda Rahmiati, Oom Tikaromah 2025. Kemudian Harisandi et al. 2023 membahas
peningkatan minat berwirausaha siswa dengan pemanfaatan limbah rumah tangga dan Muhammad
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Kosim, Prasetyo Harisandi, Fikih Maria Rabiatul Hariroh 2024 yang membahas pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan limbah. Pemanfaatan biobriket telah dibahas oleh Mahliza Nasution,
Apip Gunaldi Dalimunte 2023. Sinaga, Istianti, and Indrayanti 2022 membahas strategi inovasi
pengelolaan sampah dan Teuku Athaillah, Bagio, and Husin 2021 pada pembahasan edukasi
pemanfaatan limbah sisa makanan.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen melalui serangkaian tahapan pembuatan
arang briket berbahan dasar batok kelapa. Kegiatan diawali dengan proses karbonisasi, yaitu
pembakaran batok kelapa kering dalam wadah tertutup untuk menghindari pembakaran sempurna
menjadi abu, sehingga menghasilkan arang berkualitas tinggi. Setelah arang diperoleh, proses
selanjutnya adalah penghancuran menggunakan palu hingga arang menjadi serpihan kecil. Arang yang
telah dihancurkan kemudian diayak untuk menghasilkan partikel halus dan seragam yang diperlukan
dalam proses pencetakan briket agar menghasilkan briket yang padat dan efisien dalam pembakaran.
Tahap berikutnya adalah pembuatan bahan pengikat dari tepung kanji (pati) yang dimasak dalam air
hingga membentuk larutan kental. Larutan ini berfungsi sebagai perekat alami yang ramah lingkungan.
Setelah itu, bubuk arang dicampur secara merata dengan larutan kanji dalam wadah hingga terbentuk
adonan yang homogen dan mudah dibentuk. Adonan ini lalu dimasukkan ke dalam cetakan briket
manual, kemudian ditekan secara manual agar padat dan tidak mudah hancur saat dikeringkan maupun
digunakan. Briket yang telah dicetak kemudian melalui proses pengeringan di bawah sinar matahari
langsung selama 1-3 hari, tergantung pada kondisi cuaca dan tingkat kelembaban udara, guna
memastikan kadar air dalam briket rendah dan stabilitas pembakaran tetap terjaga. Proses ini dilakukan
secara berulang untuk menghasilkan jumlah briket yang cukup sebagai sampel analisis karakteristik
fisik dan daya bakarnya. Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan secara manual dengan memanfaatkan
alat sederhana seperti ayakan, palu, dan cetakan briket, sebagai simulasi produksi berskala rumah
tangga atau UMKM.

Gambar 1 Alat dan Bahan
Setelah memperoleh limbah batok kelapa, batok kelapa melewati beberapa tahapan seperti
penjemuran hingga benar-benar kering, setelah itu batok kelapa dikarbonasi atau melewati proses
pengarangan hingga sempurna. Batok kelapa yang telah dikarbonasi kemudian dihancurkan menjadi
bubuk halus agar kemudian nantinya dapat tercampur dengan bahan pelekat untuk pembuatan briket.
Penghancuran dapat dilakukan menggunakan mesin ataupun penghancur manual seperti palu.

Gambar 2 Arang Dihancurkan
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Gambar 3 Tahap Pengayakan

Setelah serpihan kasar arang telah dihancurkan, dilakukanlah tahap penyaringan atau
pengayakan arang menggunakan saringan logam agar serpihan arang lebih halus dan seragam.

Gambar 4 Pelarutan Tepung Kanji
Tahap Berikutnya adalah pembuatan bahan pengikat yang bertujuan untuk membantu arang
menyatu menjadi padat, bahan pengikat yang digunakan biasanya adalah tepung kanji yang dilarutkan
dengan air menggunakan perbandingan tertentu agar tekstur dan kepadatannya sesuai hingga
membentuk adonan yang homogen dan rekat.

Gambar 5 Pencampuran Arang dan Bahan Pengikat
Kemudian larutan tepung kanji tadi dapat segera dicampurkan dengan arang yang telah
melewati proses pengayakan, dengan perbandingan tertentu hingga mencapai konsistensi yang pas dan
mempermudah proses pencetakan. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah konsistensi adonan
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briket karena berpengaruh terhadap proses pencetakan, pengeringan dan hasil akhir produk briket itu
sendiri.

Jika perbandingannya tidak sesuai antara air, tepung dan arang, hal itu dapat menyebabkan
kendala pada proses dan hasil akhirnya. Contohnya, jika terlalu banyak air, adonan akan menjadi
lembek, jika terlalu sedikit, maka adonan akan sulit dipadatkan dan akan membuat briket menjadi rapuh.
Tekstur arang yang halus juga berpengaruh pada kepadatan briket.

Setelah menyelesaikan beberapa tahapan sampai pada pencampuran bahan briket, tahap
selanjutnya adalah pencetakan briket yang dapat dilakukan dengan mesin pencetak briket ataupun
cetakan briket manual. Pencetakan dilakukan dengan memasukan adonan briket ke dalam cetakan
hingga padat dan pastikan tidak ada rongga udara. Tekan kuat dan merata untuk memastikan adonan
benar-benar padat. Proses pemadatan ini sangat penting agar briket tidak mudah retak saat dikeringkan
dan dipakai. Setelah dipadatkan, buka cetakan secara perlahan. Keluarkan briket yang sudah terbentuk.
Jika briket terlalu lengket, bisa bantu dengan mengetuk cetakan pelan-pelan. Susun briket yang sudah
dicetak di atas alas datar. Beri jarak antar briket agar mudah kering. Siap untuk masuk ke proses
pengeringan (bisa jemur matahari, oven, atau alat pengering).

Gambar 6 Pencetakkan Briket

Gambar 7 Hasil Akhir Arang Briket

RESULTS AND DISCUSSION

Proses pemanfaatan limbah batok kelapa sebagai bahan baku arang briket dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu pengumpulan batok kelapa, pengeringan, proses karbonisasi, penghalusan
arang, pencampuran dengan bahan perekat, pencetakan briket, serta proses pengeringan akhir.

Tempurung kelapa dipilih sebagai sumber energi alternatif karena memiliki nilai kalor yang
lebih tinggi yaitu 7.283,5 kal/g dibandingkan dengan menggunakan biomassa lainnya Keunggulan
briket adalah sederhana, praktis, aman dan hemat bahan bakar. Keunggulan briket adalah sederhana,
praktis, aman dan hemat bahan bakar (Husla et al. 2022).

Dalam konteks global yang semakin mengarah pada keberlanjutan, pengembangan sumber
energi alternatif menjadi sangat penting. Briket batok kelapa, yang terbuat dari limbah pertanian,
menawarkan tidak hanya alternatif energi yang bersih tetapi juga potensi untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat lokal. Dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, masyarakat dapat beralih
dari ketergantungan pada bahan bakar fosil yang semakin mahal dan berbahaya bagi lingkungan
(Tamrin, Dunggio, and Abdussamad 2024).

Penelitian ini menunjukkan bahwa limbah batok kelapa memiliki potensi yang signifikan untuk
dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan arang briket ramah lingkungan. Proses produksi
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dilakukan melalui tahapan pengumpulan, pengeringan, karbonisasi, penghalusan, pencampuran dengan
perekat alami, pencetakan, dan pengeringan akhir. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa arang
briket yang dihasilkan memiliki kadar air sebesar 4,2%, kadar abu 6,1%, kadar zat terbang 14,7%, serta
nilai kalor mencapai 6.800 kcal’kg, dengan daya tahan nyala sekitar tiga jam. Karakteristik ini
menunjukkan bahwa arang briket dari batok kelapa memenuhi standar kualitas yang baik, sehingga
dapat digunakan sebagai alternatif bahan bakar padat baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun
untuk keperluan industri skala kecil. Pemanfaatan batok kelapa sebagai bahan dasar pembuatan arang
briket menawarkan berbagai manfaat. Dari sisi lingkungan, proses ini tergolong ramah lingkungan
karena tidak menggunakan bahan kimia berbahaya serta menghasilkan emisi asap yang lebih rendah
dibandingkan kayu bakar atau arang tradisional. Selain itu, pengolahan limbah batok kelapa turut
membantu mengurangi akumulasi limbah organik yang selama ini kurang termanfaatkan, khususnya di
wilayah penghasil kelapa. Secara teknis, ketersediaan batok kelapa yang melimpah serta biaya bahan
baku yang relatif rendah menjadikan proses produksi arang briket ini efisien dan menguntungkan secara
ekonomi.

Dari perspektif ekonomi, pengolahan batok kelapa menjadi arang briket memberikan nilai
tambah yang signifikan. Kegiatan ini membuka peluang usaha baru bagi masyarakat, terutama di daerah
pedesaan yang merupakan pusat produksi kelapa. Produk arang briket memiliki prospek pasar yang
cukup menjanjikan, baik di tingkat domestik maupun internasional, terutama di kawasan Eropa dan
Timur Tengah yang semakin mengedepankan penggunaan bahan bakar alternatif ramah lingkungan.
Oleh karena itu, pengembangan industri arang briket dari batok kelapa berpotensi menjadi strategi
efektif dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekaligus mendukung upaya pembangunan
berkelanjutan.

Meski demikian, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Standarisasi mutu produk
menjadi perhatian utama, terutama untuk memenuhi standar ketat pasar ekspor. Selain itu, dibutuhkan
strategi pemasaran yang lebih optimal guna memperluas jaringan distribusi dan meningkatkan daya
saing produk. Aspek lingkungan juga perlu diperhatikan, terutama dalam pengelolaan limbah sisa
produksi seperti abu arang, agar tidak menimbulkan dampak negatif baru. Untuk itu, penguatan
kapasitas teknis melalui pelatihan, pengembangan kemitraan dengan dunia industri, serta dukungan
kebijakan dari pemerintah sangat dibutuhkan guna mendorong pertumbuhan industri ini.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah batok kelapa sebagai
bahan baku arang briket tidak hanya menjadi solusi pengelolaan limbah organik, tetapi juga
berkontribusi terhadap penguatan ekonomi lokal dan pelestarian lingkungan. Inovasi ini sejalan dengan
prinsip ekonomi sirkular, di mana limbah diubah menjadi produk bernilai guna yang mendukung
terciptanya model bisnis yang berkelanjutan.

CONCLUSION

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa limbah batok kelapa memiliki potensi yang besar
untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku utama dalam produksi arang briket ramah lingkungan. Tahapan
produksi yang meliputi pengumpulan batok kelapa, proses pengeringan, karbonisasi, penghalusan
arang, pencampuran dengan perekat alami, pencetakan briket, hingga pengeringan akhir, mampu
menghasilkan arang briket dengan karakteristik fisik dan kimia yang memenuhi standar. Briket yang
dihasilkan memiliki kadar air rendah, kandungan abu yang minim, nilai kalor tinggi, serta durasi
pembakaran yang cukup lama, sehingga sangat layak digunakan sebagai alternatif bahan bakar.

Dari sisi lingkungan, pengolahan limbah batok kelapa menjadi arang briket membantu
mengurangi akumulasi limbah organik yang sebelumnya kurang dimanfaatkan. Selain itu, penggunaan
arang briket dapat mengurangi ketergantungan terhadap kayu bakar, yang berarti turut berperan dalam
konservasi hutan dan penurunan emisi karbon. Proses produksi arang briket ini juga tidak melibatkan
bahan kimia berbahaya, sehingga hasil produknya lebih aman bagi lingkungan maupun kesehatan
manusia.

Secara ekonomi, pengolahan batok kelapa menjadi arang briket memberikan nilai tambah yang
signifikan. Limbah yang sebelumnya tidak memiliki nilai jual kini dapat diubah menjadi produk dengan
nilai ekonomi tinggi, baik untuk pasar domestik maupun internasional. Peluang pasar global, khususnya
di kawasan Eropa dan Timur Tengah, membuka prospek yang besar bagi pengembangan usaha ini.
Selain itu, proses produksi yang relatif sederhana memungkinkan keterlibatan pelaku usaha kecil dan
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masyarakat lokal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta mendorong
pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal.

Meski demikian, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi dalam pengembangan produk
ini, di antaranya adalah standarisasi kualitas untuk memenuhi standar pasar ekspor, peningkatan
efisiensi proses produksi, serta pengelolaan limbah sisa produksi. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan
berupa pelatihan teknis, pengembangan kemitraan dengan sektor industri, serta kebijakan yang dapat
memperkuat ekosistem bisnis arang briket di tingkat lokal maupun nasional.

Pemanfaatan limbah batok kelapa sebagai bahan baku utama dalam pembuatan arang briket
terbukti memberikan manfaat ganda, yaitu mengurangi limbah organik yang berpotensi mencemari
lingkungan sekaligus menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi. Inovasi ini tidak hanya mendorong
terciptanya produk bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha
baru bagi masyarakat, terutama di daerah penghasil kelapa. Untuk memaksimalkan potensi ini,
diperlukan upaya berkelanjutan dalam peningkatan kualitas produk, penguatan kapasitas produksi, serta
pengembangan strategi pemasaran yang efektif. Dengan demikian, pemanfaatan limbah batok kelapa
menjadi arang briket dapat berkontribusi nyata dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
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